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ABSTRAK 

 

SRI PRATIWI PANAI. 2018. Studi penggunaan obat diare akut spesifik 

pada pasien anak balita di RSUD Otanaha Kota Gorontalo Selama Bulan 

Oktober 2017-Maret 2018. Skripsi, Program Studi S1, Jurusan Farmasi, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Teti Sutriyati Tuloli, M.Si,.Apt dan Pembimbing II Moh. 

Adam Mustapa, S.Si.,M.Sc 

 

 

 Diare akut spesifik adalah buang air besar lebih dari 3 kali atau lebih 

perhari, disertai perubahan konsistensi tinja yang lembek sampai mencair dengan 

disertai lender dan darah yang berlangsung kurang dari satu minggu yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui penggunaan obat diare akut spesifik pada pasien anak balita di RSUD 

Otanaha Kota Gorontalo selama bulan Oktober 2017-Maret 2018. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional. Data yang 
digunakan diperoleh dari rekam medik, jenis kelamin, umur, nama obat, dosis, 

lama pemakaian, lama rawat inap, dicatat pada lembar pengambilan data. 

 Hasil penelitian studi penggunaan obat diare akut spesifik pada pasien anak balita 

di RSUD Otanaha Kota Gorontalo selama bulan Oktober 2017-Maret 2018, 

berdasarkan penggunaan obat diare akut spesifik yang diresepkan dokter pada 

pasien anak balita di RSUD otanaha ada 12 obat yaitu zinc (28%), ringer laktat 

(22%), oralit (15%), cefotaxim (13%), cefixime (6%), ceftriaxone (5%), 

gentamisin (3%), Colistin (3%), kalipar (3%), asering infus (1%), cefadroxil 

(0,5%), dan dekstrosa (0,5%). Berdasarkan pedoman pengobatan Kemenkes RI 

(2011) peresepan obat diare akut spesifik di RSUD Otanaha bulan Oktober 2017-

Maret 2018 sebanyak (94%) sesuai pedoman. Sementara (6%) belum sesuai 

pedoman baik dari aspek kesesuaian obat maupun dari aspek kesesuaian dosis. 
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